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Abstrak 

Masa pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia menyebabkan perubahan  sistem belajar 
secara langsung (tatap muka) menjadi full online yang menyebabkan banyak paradigma atau 
pandangan baik itu bernilai positif maupun negatif. Realitanya, kebanyakan mahasiswa 
mengeluh dengan sifat pembelajaran online yang hanya berisi tugas dan terkadang tanpa 
penjelasan terkait materi yang diajarkan. Secara tidak langsung, hal ini berdampak pada minat 
belajar dan motivasi belajar mereka. Disisi lain, pembelajaran online seperti google classroom 

dapat meminimalisir dampak tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada 
minat belajar mahasiswa? dan apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang pembelajaran 
online “google classroom” pada motivasi belajar mahasiswa?. Penelitian ini dilakukan dan 
menggunakan populasi serta sampel dari mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI dengan 
teknik pengumpulan data kuesioner melalui google form. Berdasarkan teknik analisis data yang 
dilakukan didapat hasil penelitan yang menunjukkan bahwa ada pengaruh persepsi mahasiswa 
tentang pembelajaran online “google classroom” pada minat belajar mahasiswa dan ada 

pengaruh persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada motivasi 
belajar mahasiswa. 

Kata kunci: Persepsi Mahasiswa, Pembelajaran Online, Google Classroom, Minat Belajar, Motivasi Belajar 
 
(*) Corresponding Author: Rendika Vhalery, rendikavhalery31@gmail.com, +6281271777755. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Masa pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia hingga saat ini menimbulkan beberapa 

permasalahan dibidang pendidikan. Permasalahan pertama, sistem belajar secara langsung (tatap 
muka) menjadi full daring atau online. Dampak perubahan ini sangat dirasakan oleh beberapa 

guru dan dosen yang ada di Indonesia. Permasalahan kedua, waktu belajar yang sudah pasti 

(contoh: 3 sks = 2,5jam) menjadi lebih fleksibel. Perubahan ini memberikan efek yang 

mengakibatkan dosen menjadi sulit untuk mengatur waktu dikarenakan harus stand by setiap saat 
apabila mahasiswa ada yang bertanya. Permasalahan ketiga, hubungan antara mahasiswa dan 

dosen tidak terbentuk secara nyata dikarenakan pertemuan online. Dari ketiga permasalahan 

tersebut, yang paling urgent adalah permasalahan petama, yaitu perubahan sistem belajar secara 
langsung (tatap muka) menjadi full online. 

Perubahan sistem belajar secara langsung (tatap muka) menjadi full online menyebabkan 

banyak paradigma atau pandangan diberbagai pihak (Zhafira et al., 2020). Ada yang mengangap 

ini sebuah perubahan positif, dengan asumsi bahwa dosen semakin melek teknologi yang bisa 
sejalan dengan perkembangan masa. Ada juga yang menggangap ini sebagai perubahan negatif, 

dikarenakan dosen tidak dapat mengetahui secara langsung tentang karakter, kepribadian, sikap, 
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atau sifat mahasiswanya. Dan realitanya, selama masa lockdown pandemi Covid-19 terjadi, 

kebanyakan mahasiswa mengeluh pada sistem pembelajaran yang bersifat online. Pembelajaran 
yang bersifat online nyatanya hanya tugas dan terkadang tanpa penjelasan terkait materi yang 

diajarkan. Secara tidak langsung, hal ini berdampak pada minat belajar dan motivasi belajar 

mereka, karena setiap mahasiswa memiliki minat dan motivasi belajar yang berbeda (Awe & 

Benge, 2017; Wilda et al., 2017). 
Pratiwi (2015) & Karina, Syafrina, & Habibah (2017) menyatakan bahwa minat berkaitan 

dengan perasaaan seseorang terhadap sesuatu yang timbul karena adanya perasaan senang yang 

menyebabkan orang tersebut selalu memerhatikan dan mengingatnya secara terus menerus. Lebih 
lanjut, Ricardo & Meilani (2017) menjelaskan minat belajar sebagai faktor yang mendorong 

mahasiswa untuk belajar berdasarkan ketertarikannya pada pembelajaran melalui aspek 

pembangun motivasi, fenomena yang terbentuk akibat interaksi sosial, dan keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan belajar. Ada beberapa cara untuk mengidentifikasi minat mahasiswa 
ketika tertarik untuk belajar yaitu kesiapan belajar dan kesempatan belajar yang diinginkannya 

(Pibriana & Ricoida, 2017), sehingga minat tersebut dapat diukur melalui empat indikator, yaitu 

ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan (Andriani 
& Rasto, 2016; Siskawati et al., 2016). 

Mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah apabila tergolong dalam kelompok 

berikut; 1) tidak fokus pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 2) tidak mempunyai 
kemauan untuk mengikuti pelajaran, 3) kurangnya antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, 4) bersifat pasif, 5) tidak mendengar atau mencatat apa yang dijelaskan oleh dosen, 

dan 6) apabila mahasiswa diminta untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan 

atas materi yang disampaikan, mahasiswa hanya diam (Prihatin, 2017). Dan apabila mahasiswa 
memiliki minat belajar tinggi, mereka akan mempunyai perhatian terhadap pelajaran tersebut dan 

berusaha untuk memperoleh nilai yang bagus (Daniyati, 2015). Untuk mengetahui minat belajar 

mahasiswa Univesitas Indraprasta PGRI Jakarta, peneliti melakukan wawancara kepada 
beberapa mahasiswa via telpon atau aplikasi komunikasi. Hasil wawancara mengungkapkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa mempunyai minat yang rendah pada saat proses pembelajaran 

melalui online. Hal ini disebabkan oleh penjelasan yang seringkali terganggu oleh jaringan, layar 
handphone terkadang hang, dll. 

Dampak lainnya pada motivasi belajar mahasiswa. Menurut Fauziah, Rosnaningsih, & 

Azhar (2017), motivasi adalah tindakan secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu 

kegiatan untuk mencapai tujuannya. Lebih lanjut, Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017) 
motivasi belajar adalah sebuah daya penggerak di dalam diri mahasiswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar. Motivasi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu motivasi instrinsik 

(yang berasal dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (yang datang dari luar individu) (Emda, 
2018).  Hamdu & Agustina (2011) berpendapat bahwa mahasiswa yang mempunyai motivasi 

tinggi dalam belajar akan memperoleh hasil cukup baik. Tidak hanya itu, mahasiswa yang 

mempunyai motivasi tinggi juga dapat menyelesaikan suatu masalah dengan mudah (H. Ulya, 

2016). Indikator untuk mengukur motivasi belajar yaitu tekun menghadapi tugas, ulet 
menghadapi kesulitan, menunjukan minat, mandiri, dan dapat mempertahankan pendapatnya 

(Suprihatin, 2015). 

Untuk mengetahui tingkat motivasi mahasiswa Univesitas Indraprasta PGRI Jakarta. 
Peneliti juga melakukan studi pendahuluan melalui penyebaran 30 kuesioner kepada mahasiswa 

Univesitas Indraprasta PGRI Jakarta. Hasil menunjukkan bahwa 20 (66,6%) mahasiswa memiliki 

motivasi belajar yang rendah, 5 (16,7%) mahasiswa memiliki motivasi belajar yang sedang, dan 
5 (16,7%) mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. artinya, masih banyak mahasiswa 

yang memiliki motivasi belajar yang rendah.   
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Disimpulkan bahwa minat belajar dan motivasi belajar mahasiswa Univesitas Indraprasta 

PGRI Jakarta berada pada kategori rendah. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal (Lestari, 
2017) dan faktor eksternal (Alifah et al., 2019). Salah satu faktor umum dari internal atau 

eksternal adalah persepsi mahasiswa. Persepsi mahasiswa adalah proses dimana mahasiswa 

mengartikan, mengevaluasi, menerima, memberi pendapat, dan menguji kepada data dan respons 

panca indra pada apa yang dilihatnya (Darmaji et al., 2019). Persepsi mahasiswa diukur melalui 
persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan penerimaan (Mustarin & Wiharto, 2018). Selain 

persepsi mahasiswa, Salah satu cara untuk mengatasi masalah itu dengan cara mendesain ulang 

pembelajaran yang menarik (I. F. Ulya et al., 2016), seperti menggunakan e-learning: google 
classroom.  

Ada banyak penelitian tentang minat belajar dan motivasi belajar. Namun, kebanyakan 

dari penelitian tersebut menggunakan minat atau motivasi sebagai variabel independen. Tidak 

banyak peneliti yang menggunakannya sebagai variabel dependen. Penelitian tentang persepsi 
mahasiswa juga tergolong masih sedikit, apalagi khusus pada e-learning seperti google 

classroom. Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian berlandaskan statement tersebut. 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang e-learning: google 
classroom pada minat belajar ?, dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh persepsi mahasiswa 

tentang e-learning: google classroom pada motivasi belajar ?. 

 
 

 

METODE 

 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juni – Agustus 2020 di Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Universitas Indraprasta PGRI Jakarta dengan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 198 mahasiswa yang diambil melalui non-probability sampel dengan teknik sampling 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner online via google form. 
Instrumen penelitian berdasarkan indikator yang dapat dirincikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator 

Persepsi Mahasiswa 

(Persepsi mahasiswa 

tentang pembelajaran 
online “google 

classroom”) 

1. Penggunaan pembelajaran online “google 

classroom” 

2. Penguasaan terhadap pembelajaran online 

“google classroom” 

3. Ketertarikan terhadap pembelajaran online 

“google classroom” 

4. Manfaat dari pembelajaran online “google 

classroom” 

1. Penggunaan 

2. Penguasaan 

3. Ketertarikan 
4. Manfaat  

Minat Belajar 1. Ketertarikan untuk belajar 

2. Perhatian dalam belajar 

3. motivasi belajar 

4. Pengetahuan 

Motivasi Belajar 1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 

1. Adanya hasrat 

2. Dorongan belajar 

3. Adanya harapan 

4. Adanya penghargaan 



Intelektium adalah jurnal yang diterbitkan oleh Neolectura, diterbitkan dua kali dalam satu tahun. Intelektium adalah 
media publikasi ilmiah dalam bentuk makalah konseptual dan penelitian lapangan yang terkait dengan bidang 

pendidikan. Diharapkan Intelektium dapat menjadi media bagi akademisi dan peneliti untuk menerbitkan karya 
ilmiah mereka dan menjadi sumber referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

 
 

 Page | 31 

MARET 
Vol. 2 No. 1 2020 

DOI PUBLIKASI  https://doi.org/10.37010/int 

5. Adanya kegiataan yang menarik dalam belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif  

5. Ketertarikan belajar 

6. Lingkungan belajar 

yang kondusif 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2021) 

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam teknik analsis data yaitu skala ordinal yaitu 1 
– 5 yang merujuk pada skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis data regresi 

dengan dua rumus persamaan yaitu Y1 = a + bX dan Y2 = a + bX. Untuk mempermudah 

perhitungan statistik, peneliti menggunakan software bantuan SPSS versi 24.0. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov-smirnov 

berbantuan SPSS versi 24.0 dengan ketentuan nilai asymp. sig. (2-tailed). Apabila nilai 
asymp. sig. (2-tailed) lebih besar (>) dari 0,050 maka data penelitian bersifat normal, 

sedangkan apabila nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih kecil (<) dari 0,050 maka data penelitian 

bersifat tidak normal. Hasil uji normalitas data penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Penelitian 
 Unstandardized Residual 

N 198 

Normal Parameters Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,34652155 

Most Extreme Differences Absolute ,046 

Positive ,042 

Negative -,046 

Test Statistic ,046 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 

 

Berdasarkan tabel 2 di simpulkan bahwa data penelitian bersifat normal. Hal ini 
diketahui dari nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,050.  

 

 

2. Uji Homogenitas Data 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data untuk mengetahui data penelitian bersifat 

homogen (sama) atau bersifat heterogen (tidak sama atau tidak homogen). Hasil uji 

homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Penelitian 
Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. 

X ke Y1 1,359 25 165 ,131 
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X ke Y2 1,237 25 165 ,214 

 Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 
 

Berdasarkan tabel 3 di simpulkan bahwa data penelitian bersifat homogen (sama). Hal 
ini diketahui dari nilai sig. untuk variabel X ke Y1 yaitu 0,131 lebih besar dari 0,050 dan 

nilai sig. untuk variabel X ke Y2 yaitu 0,214 lebih besar dari 0,050. 

 

Regresi Linear Sederhana  

Regresi dalam penelitian ini dilakukan dua kali dikarenakan memiliki dua variabel 

dependen. Artinya, ada dua rumus persamaan regresi linear sederhana yang akan disediakan 
dalam penelitian ini. Kedua persamaan itu yaitu Y1 = a + bX dan Y2 = a + bX. Hasil persamaan 

regresi linear ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Uji Regresi Linear 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) X ke Y1 16,139 2,279  7,082 ,000 

X ke Y1 ,650 ,056 ,641 11,697 ,000 

R 0,641 

R Square 0,411 

Adjusted R Square 0,408 

Std. Error of the Estimate 5,360 

(Constant) X ke Y2 38,623 3,018  12,797 ,000 

X ke Y2 ,591 ,074 ,498 8,033 ,000 

R 0,498 

R Square 0,248 
Adjusted R Square 0,244 

Std. Error of the Estimate 7,099 

Sumber: Data Olahan SPSS 24.0 

1. Persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada minat belajar 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4 diketahui bahwa nilai persamaan Y1 = 

16,139 + 0,650X. Artinya, apabila nilai X = 0 maka nilai Y1 sebesar 16,139 dan apabila nilai 
X naik menjadi 1 (X=1) maka nilai Y1 = 16,139 + 0,650 (1), Y = 16,789 dan seterusnya atau 

sebaliknya. Nilai R square pada tabel 4 diketahui sebesar 0,411 atau sebesar 41,1% yang 

berarti kontribusi persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada 
minat belajar sebesar 41,1%, sedangkan 58,9% merupakan kontribusi diluar variabel yang 

ada. Hasil output SPSS juga menunjukkan nilai thitung sebesar 11,697 dengan nilai signifikansi 

0,000 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,972 dengan nilai signifikansi 0,050. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak maka adanya 
pengaruh persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada minat 

belajar. 

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh 
Mahrub (2020) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online terhadap minat belajar mahasiswa selama 

pandemi covid-19. Sedangkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Ningsih (2020) 

menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa sebanyak 93,5% lebih menyukai pembelajaran 
secara offline dikarenakan keterbatasan kuota internet secara terus menerus, pemahaman 

materi kurang maksimal dan interaksi yang terbatas. Namun, media online yang paling 
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diminati mahasiswa saat pembelajaran online yaitu google classroom. Menurut Maskar & 

Wulantina (2019) pembelajaran online melalui google classroom dapat meningkatkan 
interaksi pada proses pembelajaran, sehingga minat belajar mahasiswa dapat distimulus 

dengan baik. Ketika stimulus ini bekerja pada mahasiswa, hal ini akan memacu persepsi 

mereka untuk menilai pembelajaran berbasis online ini. Oleh sebab itu, persepsi mahasiswa 

tentang pembelajaran online via “google classroom” akan berpengaruh terhadap minat belajar 
mahasiswa. 

 

2. Persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada motivasi belajar 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4 diketahui bahwa nilai persamaan Y2 = 

38,623 + 0,591X. Artinya, apabila nilai X = 0 maka nilai Y2 sebesar 38,623 dan apabila nilai 

X naik menjadi 1 (X=1) maka nilai Y2 = 38,623 + 0,591 (1), Y = 39,214 dan seterusnya atau 

sebaliknya. Nilai R square pada tabel 4 diketahui sebesar 0,248 atau sebesar 24,8% yang 
berarti kontribusi persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada 

motivasi belajar sebesar 24,8%, sedangkan 75,2% merupakan kontribusi diluar variabel yang 

ada. Hasil output SPSS juga menunjukkan nilai thitung sebesar 8,033 dengan nilai signifikansi 
0,000 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,972 dengan nilai signifikansi 0,050. Kesimpulan 

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak maka adanya 

pengaruh persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada motivasi 
belajar. 

Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian yang didapat oleh Puspitaningsih & 

Rachma (2020) yang mengungkapkan bahwa persepsi mahasiswa STIKes Majapahit dalam 

mengikuti pembelajaran online selama masa pandemi covid-19 yang meliputi 3 aspek (yaitu 
aspek proses belajar mengajar, kompetensi dosen, dan sarana prasarana secara umum 

memiliki persepsi yang positif) yang ditunjang dengan dengan motivasi belajar (baik motivasi 

internal maupun eksternal) yang sebagian besar responden memiliki motivasi yang kuat. Hal 
ini dikarenakan motivasi merupakan unsur penting yang dapat menjadi faktor kunci untuk 

meningkatkan gairah belajar para mahasiswa. Maskar & Wulantina (2019) juga berpendapat 

bahwa pembelajaran online melalui google classrom juga dapat meningkatkan motivasi 
belajar. Oleh sebab itu, persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online via “google 

classroom” akan berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa. 

 

Pembahasan 
 

  Penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh memberikan banyak pembaruan wajah 

pendidikan. Hamzah (2020) menjelaskan pentingnya tenaga pendidik untuk melakukan 
perubahan system belajar dengan mengacu pada standar kompetensi tertenu, misalnya pada 

Standar kompetensi kerja nasional Indonesia bidang metodologi instruktur. Perubahan metode 

belajar yang terbukti memberikan dampak terhadap motivasi dan minat seharusnya dapat 

dimitigasi dengan dengan melakukan standardisasi penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh. 
Instrument seperti google classroom dan sejeninsnya merupakan model pembelajaran jarak jauh 

Asynchronous yang juga menjadi bagian dari standar pembelajaran jarak jauh SKKNI bidang 

metodologi instruktur. 
  Sebesar 58,9% minat belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain selain 

menggunakan google classroom dan sebesar 75,2% motivasi belajar dipegaruhi oleh faktor 

lainya. Hal tersebut menunjukan masih banyak sekali faktor yang harus digali terkait faktor apa 
saja yang memberikan minat dan motivasi belajar mahasiswa. Vendhi (2020) menjelaskan bahwa 

pentingnya pemilihan template LBV yang user friendly pada LBV khususnya untuk penilaian 
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formatif. Google classroom dapat saja menjadi instrument terdepan dalam pengelenggaraan 

pembelajaran jarak jauh, namun tentunya perlu dikaji pada beberapa hal, missal pada 
template/dashboard yang user friendly apakah sudah terbutki memberi kemudahan, apakah akses 

pada akun tersebut memberikan kemudahan pendidik dan mahasiswa dalam mendapatkan 

kepuasan belajar sehingga mahasiswa termotivasi dan memiliki minat terhadap pembelajaran 

jarak jauh khususnya dengan instrument google classroom.  
 

PENUTUP 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh persepsi mahasiswa tentang 

pembelajaran online “google classroom” pada minat belajar mahasiswa dan ada pengaruh 

persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online “google classroom” pada motivasi belajar 

mahasiswa. Adanya pengaruh persepsi mahasiswa tentang pembelajaran online melalui google 
classrom dikarenakan pembelajaran online memberikan suatu proses pembelajaran yang 

menyenangkan, menghemat waktu, simpel, dan dapat diakses dimanapun bahkan kapanpun 

diinginkan oleh user. Proses inilah yang secara tidak langsung dapat menstimulus minat belajar 
dan motivasi belajar para peserta (siswa, mahasiswa, maupun user lainnya) sehingga mereka mau 

melakukan aktivitas pembelajaran dan mempunyai pandangan yang positif dari pembelajaran 

online ini. Disarankan untuk mempersiapkan jenis pembelajaran online lainnya untuk 
menghindari pembelajaran online yang monoton sehingga mahasiswa terus menikmati 

pembelajaran online di masa pandemi covid-19. 
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